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ANALISIS KEBIJAKAN  INVESTASI DI KOTA BANJAR  

(Studi  Pada Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan  Terpadu (BPMPPT)  Kota Banjar   Provinsi Jawa  Barat) 
Oleh :

Iwan Satibi

ABSTRACT

This study, based on the emergence of the phenomenon has not been effective in supporting the development of investment policies and economic growth in the City Banjar. But functionally, develompment and economic growth both directly and can not be pushed to increase the welfare of society.   Therefore, the most important thing that should be done by the city goverment banjar is designing a series of policy packages that can encourage the growth of investment.   Therefore, are expected to drive growth and further economic development improves the well being of society.   Based on this thinking, the results of this study reveal three main point, namely: first, how a potential investment in the city banjar. Secondly, how the multiplier effect of investment policy for economic development in the city banjar. And third, factors-factors that influence investment policies in Cities Banjar
Keywords : policy, investment and economic growth 
1. Latar  Belakang Penelitian 

Kota Banjar  terletak di bagian timur wilayah Provinsi Jawa Barat dan berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah Jawa Tengah, yakni dengan Kabupaten Cilacap dan merupakan  pintu gerbang utama jalur lintas selatan yang menghubungkan Jawa Barat- Jawa Tengah. Kota Banjar merupakan daerah dataran dengan luas wilayah mencapai 131.97 km2 dan berada pada ketinggian antara 20 sd 500 meter di atas permukaan laut serta beriklim tropis. Sebagai daerah perlintasan arus barang dan manusia antar provinsi di selatan pulau jawa, wilayah geografis Kota Banjar memiliki peran strategis bagi kelancaran pasokan barang dari dan ke berbagi daerah di Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah. Secara Administrasi Kota Banjar terbagi menjadi 4 Kecamatan yaitu Kecamatan Banjar dengan luas wilayah sebesar 26,24 km2, Kecamatan Purwaharja seluas 18,27 km2, Kecamatan Pataruman 54,05 km2 dan Kecamatan Langesari dengan luas area sebesar 33,41 km2, dengan jumlah penduduk di Kota Banjar sebanyak 197.338 jiwa.


Berbagai potensi pengembangan ekonomi yang terdapat di Kota Banjar sejauh ini telah berkembang dengan pesat seiring dengan laju perkembangan dan pertumbuhan kota. Potensi kegiatan perekonomian suatu wilayah pada dasarnya merupakan daya tarik bagi penduduk untuk melakukan usaha di berbagai sektor, karena terdapatnya peluang yang cukup besar untuk berusaha. Disamping itu potensi perekonomian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur tingkat pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah/kota. 

Pemerintah Kota Banjar terus berupaya mendorong kemajuan kegiatan ekonomi dari berbagai sektor serta melalui serangkaian paket kebijakan yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi terutama dalam skala lokal dan regional. Salah satunya dengan memberikan informasi terhadap perkembangan dan peluang investasi yang dapat dikembangkan dan merupakan manifestasi dari kebijakan pembangunan Pemerintah Kota Banjar.

Sektor pertanian, industri pengolahan, perdagangan, keuangan, property serta jasa-jasa terus dikembangkan. Namun demikian, secara keseluruhan sektor ini perlu di tingkatkan peranannya terutama bagi pengembangan kegiatan lainnya yang lebih aplikatif dan menarik investasi yang berorientasi pada pengembangan skala besar atau modern. Kegiatan Investasi pada seluruh sektor untuk wilayah Kota Banjar selanjutnya diharapkan dapat menjadi pendorong terjadinya pertumbuhan secara merata pada seluruh sektor, seperti sektor transportasi, industri daerah, perdagangan, jasa dan investasi lainnya yang saling mendukung keberadaan potensi yang ada di wilayah Kota Banjar. Aktivitas Investasi perdagangan dan investasi bidang lainnya memungkinkan perekonomian menghasilkan output yang signifikan, pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal dan terjadinya dinamika dalam proses pertukaran produksi antar daerah maupun lintas sektor.

Untuk itu keberadaan seluruh potensi yang ada di wilayah Kota Banjar perlu terus dikembangkan agar lebih mampu berdaya guna dan berhasil guna bagi optimalisasi pembangunan sektor pertanian, jasa, industri dan sektor pendukung lainnya.

Upaya memperkuat dan memperluas sektor investasi dalam konteks pembangunan ekonomi memiliki feasibilitas yang tinggi,  mengingat potensi yang dimiliki masyarakat, swasta dan pemerintah cukup siginifikan. Namun persoalannya, potensi yang tersebar pada berbagai wilayah tersebut kurang terencana dan tidak  terinventarisir dengan baik. Implikasinya, jelas akan mengganggu kelancaran pertumbuhan ekonomi  secara signifikan, mengingat kegiatan investasi terutama pada sektor riil merupakan salah satu faktor pendorong berkembangnya sektor ekonomi. 

Sejalan dengan konteks di atas, peran serta para investor dalam mendukung akselerasi  pembangunan ekonomi tidak hanya membutuhkan dukungan terhadap pembinaan usahanya, tetapi juga membutuhkan sejumlah informasi yang tepat, cepat dan akurat teristimewa menyangkut potensi investasi yang telah berjalan hingga saat ini. Dengan demikian, para investor dan pelaku usaha lainnya mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang peluang yang memungkinkan mereka untuk berinvestasi. Selain itu, infomasi investasi yang komprehensif dan faktual juga  dapat dijadikan sebagai bahan pembanding bagi investor yang akan masuk sekaligus sebagai referensi bagi pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya di Kota Banjar. 

Itulah sebabnya kemudian, untuk memberikan gambaran prospek bisnis dan ekonomi ke depan maka perlu disusun suatu dokumen mengenai kebijakan investasi guna memberikan alternatif jenis-jenis bisnis prospektif yang dapat menumbuhkan kegiatan perekonomian terkait yang terintegrasi dengan aktivitas pembangunan diberbagai bidang di Kota  Banjar.
Berangkat dari latar belakang penelitan di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: pertama,  Bagaimana  potensi  investasi di Kota Banjar? Kedua, Bagaimana multiflier efek kebijakan investasi bagi perkembangan ekonomi di Kota Banjar? Ketiga, Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kebijakan investasi di Kota Banjar ?
Adapun tujuan penelitian, dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama, Menganalisis  potensi  investasi di Kota Banjar? Kedua, Menganalisis bagaimana multiflier efek kebijakan investasi bagi perkembangan ekonomi di Kota Banjar? Ketiga, Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan investasi di Kota Banjar ?. sedangkan manfaat penelitian, antara lain; pertama,  Secara akademik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di lingkungan administrasi publik, dalam hal ini ilmu kebijakan publik.  Kedua, Secara pratis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pengusaha,  investor dan Pemerintah Kota Banjar, khususnya  Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Perijinan Terpadu (BPMPPT) terkait dengan layanan dan informasi tentang kebijakan investasi di Kota Banjar yang bernilai
strategis. Dengan demikian  diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mendorong kreativitas masyarakat.
2. Kerangka Pemikiran


Konstruksi berfikir dalam penelitian ini dilukiskan dalam bentuk kerangka pemikiran, yang secara sistematis dan komprehensif  dapat dijelaskan pada gambar di bawah ini:














Gambar : 2.1

Kerangka Pemikiran
3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode survey. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui study kepustakaan (desk study), observasi, wawancara dan angket. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui uji deskriptif. 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Potensi dan Prospek Investasi 


Dunia usaha atau pelaku usaha akan tertarik untuk menanamkan investasinya di suatu daerah, manakala  mereka mengetahui secara jelas dan pasti mengenai potensi dan prospek investasi yang bisa diraih, sehingga dapat memberikan keuntungan baik bagi bagi investor, pemerintah maupun masyarakat. Itulah sebabnya kemudian pemerintah daerah dan pemerintah kota dituntut  memiliki kemampuan dalam menghadirkan  data dan informasi terkait dengan peluang dan potensi investasi secara komprehensif, valid dan feasible. 

Dengan demikian, pelaku usaha  atau dunia usaha diharapkan memiliki keyakinan dan kepastian ketika mereka akan menanamkan investasinya. Keyakinan dan kepastian itulah yang mendorong motivasi para pelaku usaha (pengusaha) mau menanamkan investasinya.  Dalam konteks ini Pemerintah Kota Banjar, telah mengupayakan sebuah kajian yang komprehensif tentang potensi dan prospek investasi di Kota Banjar.   Ada pun data potensi dan prospek  investasi yang dimaksud dapat dijelaskan di bawah ini:
Tabel.4.1
Data Potensi dan Unggulan Sektor Pangan 
	Sub Sektor
	Nama Investasi
	Lokasi
	Luas
	Ditetapkan Dalam RT/RW

	Holtukultura
	Pengembangan budidaya padi organik
	Kecamatan Pataruman dan Purwaharja
	20 Ha
	Ya

	
	Pengembangan budidaya pepaya California
	Kecamatan Banjar dan Langensari
	50 Ha
	Ya

	Perkebunan
	-
	Kecamatan Pataruman, Purwaharja, Banjar dan Langensari
	50 Ha
	Ya

	Perikanan
	Pengembangan pembibitan ikan air tawar
	Desa Mulyasari Kecamatan Pataruman
	-
	-

	
	Budidaya dan Pengembangan Usaha Udang Galah
	Kecamatan Pataruman
	2,5
	-

	Peternakan
	Modernisasi Peternakan  Kambing
	· Lingkungan Cipadung di Kelurahan Purwaharja, Desa Waringinsari dan Kelurahan Bojongkantong untuk pengembangan kawasan ternak sapi, ternak unggas (bebek dan itik),
	60,6 Ha
	Ya

	
	
	· Desa Karyamukti, Sukamukti, Binangun, dan Desa Balokang untuk pengembangan ternak domba dan ayam buras
	
	Ya

	
	
	· Kelurahan Bojongkantong dan Kelurahan Muktisari untuk pengembangan kawasan ternak kambing dan itik
	
	Ya


Sumber : BPMPPT Kota Banjar, Tahun 2014
Sedangkan data potensi dan unggulan sektor infrastruktur di Kota Banjar tahun 2014, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.2
Data Potensi dan Unggulan Sektor Infrastruktur 
	Sub Sektor
	Nama Investasi
	Lokasi
	Luas
	Ditetapkan Dalam RT/RW

	Perumahan 
	Pengembangan Property Sektor Perumahan
	Kecamatan Pataruman, Banjar, Purwaharja dan Langensari
	-
	Ya


Sumber :  BPMPPT Kota Banjar,  Tahun 2014

Adapun  data potensi dan unggulan sektor jasa dan perdagangan di Kota Banjar pada tahun 2014, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3
Data Potensi dan Unggulan  Sektor Jasa dan Perdagngan 
	Sub Sektor
	Nama Investasi
	Lokasi
	Luas
	Ditetapkan Dalam RT/RW

	Jasa
	
	Kecamatan Banjar
	1 Ha
	Ya

	
	Pembangunan Pusat Promosi dan Rest Area Perbatasan Jabar-Jateng
	Desa Mekarharja Kecamatan Purwaharja
	4 Ha
	Ya

	
	Pengembangan dan Peningkatan Wisata Argo Lembah Penjamben
	Desa Binangun Kecamatan Pataruman
	24 Ha
	Ya

	
	Pengembangan Wisata Air/ Wisata Sungai Citanduy
	DAS Citanduy
	-
	Ya

	
	Pengembangan Wisata Situ Leutik
	Desa Cibeureum Kecamatan Banjar
	-
	Ya

	
	Ekowisata Batu Peti
	Desa Batulawang

Desa Sukamukti
	8 Ha
	Ya


Sumber : BPMPPT Kota Banjar, Tahun 2014
Kemudian, data potensi dan unggulan sektor energi dan sumber daya mineral di Kota Banjar tahun 2014, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4
Data Potensi dan Unggulan Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral 
	Sub Sektor
	Nama Investasi
	Lokasi
	Luas
	Ditetapkan Dalam RT/RW

	Sumber Daya Mineral
	Penambangan Batu Andesit
	Kecamatan Langensari dan Kecamatan Pataruman
	-
	Tidak

	
	Penambangan Pasir
	Aliran Sungai Citanduy dan Cijolang
	-
	Tidak

	
	Penambangan Tanah Liat
	Kecamatan Langensari dan Kecamatan Pataruman
	-
	Tidak


Sumber : BPMPPT Kota Banjar, Tahun 2014
4.2.  Multiplier Efek Kebijakan Investasi
Pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar, secara langsung maupun tidak dapat memberikan implikasi (dampak) terhadap pertumbuhan dan perkembangan ekonomi serta peningkatan kesejahteraan masyarakat Kota Banjar. Adapun multiplier efek yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Multiplier Efek  Kebijakan Investasi 
	No
	Potensi Investasi
	Pelaku Usaha
	Dampak

	1
	Pengembangan Budidaya Padi Organik
	· UKM

· Koperasi

· Petani 

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan koperasi

· Peningkatan peran serta petani

· Penciptaan lapangan kerja baru

· Memberikan penguatan ketahanan pangan

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	2
	Investasi Pengembangan Budidaya Pepaya California
	· UKM

· Koperasi

· Petani 

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan koperasi

· Peningkatan peran serta petani

· Penciptaan lapangan kerja baru

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	3
	Investasi Budidaya dan Pengelolaan Usaha Udang Galah
	· UKM

· Koperasi

· Pembudidaya Udang Galah

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan koperasi

· Peningkatan peran serta pembudidaya udang galah

· Penciptaan lapangan kerja baru

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	4
	Investasi Pengembangan Pembibitan Ikan Air Tawar
	· UKM

· Koperasi

· Pembudidaya ikan

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan koperasi

· Peningkatan peran serta pembudidaya ikan

· Penciptaan lapangan kerja baru

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	5
	Investasi Modernisasi Peternakan Kambing PE dan Industri Pengolahan Susu Kambing PE
	· UKM

· Koperasi

· Masyarakat Kota Banjar

· Pengusaha (Lokal & Nasional)
	· Peningkatan peran serta UKM dan koperasi

· Peningkatan peran serta peternak kambing

· Penciptaan lapangan kerja baru

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	6
	Investasi  Pengembangan Property Sektor Perumahan

	· Pengusaha (Lokal & Nasional)

· Masyarakat Kota banjar
	· Peningkatan pelayanan sektor perumahan

· Penciptaan lapangan kerja baru

	7
	Investasi  Pembangunan Pusat Promosi dan Rest Area Perbatasan Jabar-Jateng
	· UKM

· Koperasi

· Supplier 

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan Koperasi

· Peningkatan jumlah supplier

· Penyerapan tenaga kerja

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	8
	Investasi  Pengembangan dan Peningkatan Wisata Agro Lembah Penjamben
	· UKM

· Koperasi

· Supplier 

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan Koperasi

· Peningkatan jumlah supplier

· Penyerapan tenaga kerja

· Peningkatan pelayanan jasa wisata

· Peningkatan promosi Kota Banjar

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	9
	Investasi  Pengembangan Wisata Sungai Citanduy
	· UKM

· Koperasi

· Supplier 

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan Koperasi

· Peningkatan jumlah supplier

· Penyerapan tenaga kerja

· Peningkatan pelayanan jasa wisata

· Peningkatan promosi dan kunjungan wisata ke Kota Banjar

· Meningkatkan PAD Kota Banjar

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	10
	Investasi  Pengembangan Wisata Situ Leutik
	· UKM

· Koperasi

· Supplier 

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan Koperasi

· Peningkatan jumlah supplier

· Penyerapan tenaga kerja

· Peningkatan pelayanan jasa wisata

· Peningkatan promosi dan kunjungan wisata ke Kota Banjar

· Meningkatkan PAD Kota Banjar

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

	11
	Investasi  Ekowisata Batu Peti
	· UKM

· Koperasi

· Supplier 

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan peran serta UKM dan Koperasi

· Peningkatan jumlah supplier

· Penyerapan tenaga kerja

· Peningkatan pelayanan jasa wisata

· Peningkatan promosi dan kunjungan wisata ke Kota Banjar

· Meningkatkan PAD Kota Banjar

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar



	12
	Investasi  Penambangan Batu Andesit
	· Pengusaha (Local & Nasional)

· UKM

· Masyarakat Kota Banjar
	· Meningkatkan peran serta UKM

· Meningkatkan PAD Kota Banjar

· Penyerapan tenaga kerja

· Meningkatkan pertumbuhan ekonomi



	13
	Investasi  Penambangan Pasir
	· UKM

· Masyarakat Kota Banjar
	· Meningkatkan peran serta UKM

· Meningkatkan PAD Kota Banjar

· Penyerapan tenaga kerja

· Meningkatkan pertumbuhan ekonomi



	14
	Investasi  Penambangan Tanah Liat
	· UKM

· Koperasi

· Masyarakat Kota Banjar
	· Meningkatkan peran serta UKM dan Koperasi

· Meningkatkan PAD Kota Banjar

· Penyerapan tenaga kerja

· Meningkatkan pertumbuhan ekonomi

	15
	Investasi  Pengembangan Pasar Grosir
	· Pengusaha (Lokal & Nasional)

· Pedagang besar

· UKM

· Koperasi

· Masyarakat Kota Banjar


	· Peningkatan jumlah supplier

· Peningkatan arus barang (masuk & keluar)

· Penciptaan harga barang yang terjangkau 

· Peningkatan penyerapan tenaga kerja

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar

· Peningkatan daya beli masyarakat

· Penguatan peran UKM dan Koperasi



	16
	Investasi  Pergudangan Umum
	· Pengusaha (Lokal & Nasional)

· Pedagang besar

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan jumlah supplier

· Peningkatan arus barang (masuk & keluar)

· Peningkatan transit barang

· Peningkatan penyerapan tenaga kerja

· Peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar



	17
	Investasi  Sentra Perdagangan Produk Lokal
	· UKM

· Koperasi

· Masyarakat Kota Banjar
	· Meningkatkan peran serta UKM dan Koperasi

· Memperkokoh dan Mengembangkan kearifan lokal 

· Meningkatkan promosi produk lokal

· Penyerapan tenaga kerja

· Meningkatkan pertumbuhan ekonomi



	18
	Investasi  Hotel Berbintang 

(Bintang 3)
	· Pengusaha

· Masyarakat Kota Banjar
	· Peningkatan pelayanan jasa penginapan

· Penyerapan tenaga kerja

· Mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar




Sumber : Hasil Kajian Investasi, Tahun 2014
4.3  Faktor yang Mempengaruhi  Kebijakan Investasi di Kota Banjar

Merujuk pada tiga pendekatan  (baca: pendekatan kelembagaan, ekonomi dan perilaku birokrasi) dan hasil analisis kajian yang telah dilakukan, maka secara substantive dapat dikemukakan bahwa kebijakan investasi di Kota Banjar tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi. Adapun faktor-faktor yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut:

· Perkembangan Penduduk dan Tingkat Urbanisasi

Dalam konteks pertumbuhan investasi, perkembangan jumlah penduduk merupakan salah satu faktor yang tidak boleh diabaikan, karena akan sangat mempengaruhi dinamika pertumbuhan investasi. Hal ini didasarkan pada dua pertimbangan; pertama, perkembangan jumlah penduduk boleh jadi merupakan penopang/pendukung keberhasilan tumbuhnya investasi di suatu daerah, manakala pertumbuhan yang terjadi dapat dikendalikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan suatu daerah. Kedua, sebaliknya perkembangan jumlah penduduk  justru bisa menghambat, bahkan menjadi beban dan ancaman bagi pertumbuhan investasi suatu daerah, jika pertumbuhan yang terjadi sudah tidak terkendali. 

Pertumbuhan jumlah penduduk ini, bisa terjadi karena tingginya tingkat kelahiran dan urbanisasi. Oleh karena itu, kedua faktor ini sejatinya mendapat perhatian serius dari pemerintah daerah. Sejalan dengan konteks tersebut, Kota Banjar yang memiliki wilayah seluas 13.197,23 Hektar atau 131,97 Km2,   dan dihuni oleh penduduk sebanyak 203.512 (berdasarkan data tahun 2012).  Hasil kajian menunjukan bahwa pertumbuhan dan perkembangan penduduk pada umumnya dinilai cukup mendukung terhadap pertubuhan invesatsi di Kota Banjar. Namun demikian, Pemerintah Kota Banjar tampaknya perlu memperhatikan secara serius  tingkat perkembangan urbanisasi yang terjadi di Kota Banjar,  karena umum tingkat urbanisasi yang terjadi dinilai kurang mendukung terhadap pertumbuhan investasi di Kota Banjar.

· Pertumbuhan Ekonomi

Laju pertumbuhan ekonomi secara langsung maupun tidak akan memberikan dampak terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu,  Pemerintah Kota Banjar sudah selayaknya mendorong agar laju pertumbuhan ekonomi yang terjadi mampu memberikan penguatan terhadap pertumbuhan dan perkembangan ekonomi masyarakat. berdasarkan data dari BAPEDA Provinsi tahun 2012, laju pertumbuhan ekonomi di Kota Banjar Medio 2009-2012 rata-rata di atas 5 %. Hasil tersebut, dinilai cukup mendukung terhadap pertumbuhan investasi di Kota Banjar.

· Penataan Kota (sistem drainase, pengelolaan masalah sampah, tata ruang, fasilitas jalan)

Penataan sebuah kota akan mencerminkan tingkat kemampuan pemerintah kota dalam melaksanakan tugasnya sebagai pelayan publik (public service). Karena melalui penataan kota yang baik, akan melahirkan tingkat kenyamanan bagi warga kota. Hasil kajian menunjukan bahwa Pemerintah Kota Banjar dinilai sudah cukup berhasil dalam melakukan penataan kota, baik terkait dengan sistem drainase, pengelolaan masalah sampah, tata ruang maupun fasilitas jalan. Oleh karena itu, berbagai langkah penataan kota yang telah dilakukan dinilai cukup mendukung terhadap pertubuhan dan perkembangan investasi  di Kota Banjar.

· Sistem Transportasi

Sistem transportasi merupakan salah satu urat nadi kehidupan sebuah kota. Tanpa sistem transportasi yang feasible (layak), tentu akan mengganggu terhadap kelancaran aktivitas sebuah kota. Dalam konteks tersebut, Pemerintah Kota Banjar dinilai telah cukup berhasil melakukan pengelolaan sistem transportasi di lingkungan Kota Banjar. baik dalam bentuk moda transportasi roda dua (motor, sepeda), roda tiga (beca), maupun roda empat (angkot) yang secara fungsional melayani 11 rute perjalanan.  Oleh sebab itu, sistem transportasi ini dinilai telah mendukung terhadap  pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar. 

· Sarana Jembatan

Selain jalan,  ketersediaan sarana jembatan juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menunjang aktivitas warga (masyarakat) kota. Apalagi Kota Banjar merupakan salah satu kota yang dilintasi oleh sungai yang cukup besar, yakni Sungai Citanduy. Dalam konteks ini, Pemerintah Kota Banjar dinilai telah mampu menyediakan sarana jembatan yang cukup memadai dalam menunjang aktivitas warga kota. Itu sebabnya, para pemangku kepentingan dalam investasi menilai bahwa sarana jembatan yang ada sudah mendukung terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar.  
· Pengelompokan Pelaku Usaha (Aglomerasi)

Aglomerasi merupakan sebuah (pengelompokan para pelaku usaha) merupakan salah satu langkah strategis guna mempermudah  identifikasi dan jenis usaha yang dilakukan oleh para pelaku usaha di Kota Banjar. Berdasarkan data dari BPMPPT tahun 2013 diperoleh gambaran bahwa Data perusahaan dan industry di Kota Banjar secara komprehensif terbagi menjadi 8 (sektor) diantaranya Perdagangan dan Jasa, Industri, Koperasi, Perhotelan, Restoran, Angkutan, Peternakan dan Kesehatan dengan jumlah perusahaan sebanyak 6.138 perusahaan. Hasil kajian menunjukan bahwa aglomerasi yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Banjar belum sepenuhnya mampu mendukung terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar. Salah satu penyebabnya adalah munculnya persaingan yang kurang sehat diantara para pelaku usaha. 

· Kejelasan Informasi

Kejelasan informasi merupakan salah satu faktor yang menjunjang sosialisasi terhadap berbagai bentuk, jenis dan peluang investasi yang bisa ditanamkan oleh para pelaku usaha dan masyarakat. Dalam konteks ini, Pemerintah Kota Banjar, khususnya BPMPPT dinilai telah berhasil memberikan informasi yang cukup jelas kepada para pelaku usaha, baik secara internal (baca: pengusaha lokal), maupun eksternal (pengusaha dari luar). 

· Kepastian dan Kejelasan Kebijakan

Kepastian dan kejelasan kebijakan akan memberikan keyakinan bagi para pelaku usaha untuk menanamkan modalnya di Kota Banjar.  Dalam konteks ini, Pemerintah Kota Banjar pada umumnya dinilai telah memberikan kepastian dan kejelasan kebijakan terkait dengan investasi di Kota Banjar. Namun demikian, dalam hal  penegakan  kebijakan investasi Pemerintah Kota Banjar masih dinilai masih lemah.  

· Pertumbuhan Sektor Jasa dan Perdagangan

Pertumbuhan sektor jasa dan perdagangan merupakan salah satu cermin terjadinya dinamika perkembangan dan pertubuhan  ekonomi suatu daerah. Sebagai salah satu kota baru,  Banjar sesungguhnya mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan, yakni di atas 5% (Medio 2009-2012). Oleh sebab itu, dapat dipahami apabila pertumbuhan sektor jasa dan perdagangan dinilai cukup mendukung terhadap pertumbuhan investasi di Kota Banjar.  
· Perkembangan Sektor Pertanian, Perikanan dan Perkebunan

Disamping sektor jasa dan perdagangan, Kota Banjar juga memiliki potensi investasi pada sektor pertanian, perikanan dan perkebunan.  Sayangnya pertumbuhan ketiga sektor tersebut, selama ini belum sepenuhnya memberikan  memberikan penguatan terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar. Namun demikian, ketiga sektor tersebut dinilai memiliki prospek investasi yang cukup menjanjikan. Dalam konteks ini, dibutuhkan optimalisasi pengelolaan dan inovasi di ketiga sektor tersebut, sehingga mampu  menghasilkan produk pertanian, perikanan dan perkebunan yang lebih menarik dan kompetibel. 

· Pertumbuhan Sektor Industri

Sebagai kota yang berbasis pedesaan, Kota Banjar memang belum mengembangkan sektor industry secara massif dan berskala besar.  Kondisi semacam ini dapat dimengerti, karena pertumbuhan dan perkembangan sektor industry seyogyanya harus mempertimbangkan aspek kebutuhan dan dampak yang ditimbulkan. Namun demikian, Kota Banjar sesungguhnya telah memiliki  berbagai jenis sektor insdutri, diantaranya ada 29 sektor industry yang cukup menonjol seperti (1) Industri kosmetik bulu mata palsu dari serat sintetis, (2) Industri rambut palsu, (3) Veener dari kayu, plywood, (4) Industri Penggergajian kayu, (5) Industri Pengolahan dan pengeringan tembakau, (6) Industri roti dan sejenisnya, (7) Industri alas kaki, (8) Industri makanan olahan (9) Industri anyam-anyaman dari tanaman selain rotan dan bamboo (1)) Industri PE. Tekstil (11) Industri furniture dari kayu (12) Industri huler gabah (13) Industri batu bata dari tanah liat dan keramik (14) Industri pengolahan dan pengawetan lainnya untuk ikan dan biota perairan lainnya,  (15) Industri pupuk alam non sintetis (16) Industri air minum dalam kemasan (17) Industri karbon aktif (18) Industri tempe dan tahu (19) Industri alat musik tradisional  (20) Industri bordir sulaman (21) Industri remiling karet (22) Industri bahan konstruksi dari kayu (23) Industri briket arang (24) Industri minyak kayu putih (25) Industri alat-alat dapur dari alumunium (26) Industri daur ulang barang-barang bukan logam (27) Industri karoseri kendaraan bermotor roda empat atau lebih dan industry trailer dan semi trailer (28) Industri vulkanisir ban (29) Industri kayu bakar dan pelet kayu. Kehadiran berbagai sector industry tersebut, secara umum dinilai  belum sepenuhnya memberikan dukungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar.

· Peningkatan Daya Saing Pengusaha

Peningkatan daya saing pengusaha merupakan salah satu faktor yang mendorong tumbuh dan berkembangnya sektor usaha di Kota Banjar. Dalam konteks ini, Pemerintah Kota Banjar dinilai telah mampu meningkatkan daya saing para pelaku usaha. Oleh sebab itu, peningkatan daya saing pengusaha dinilai telah mendukung terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar.
· Kebiasaan dan Adat Istiadat serta Nilai-nilai Religiusitas Masyarakat Kota

Kebiasaan, adat istiadat dan nilai-nilai religiusitas merupakan faktor penting yang tidak bisa diabaikan. Bahkan dalam even-even tertentu ketiga faktor tersebut justru sangat menentukan bisa tidaknya sebuah investasi ditanamkan. Bahkan di beberapa daerah di Indonesia, ke tiga faktor tersebut bisa sangat menentukan keberhasilan investasi yang ditanamkan. Sebut saja, di Bali, Aceh, Papua, Tanah Toraja dan sebagainya. Di lingkungan Kota Banjar sendiri, ketiga faktor tersebut masih sangat kuat sangat kuat dipegang teguh oleh masyarakat Kota Banjar. Oleh karena itu,  walaupun keberadaan ketiga faktor tersebut dinilai cukup mendukung terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi, namun tidak sedikit para pelaku usaha yang meragukan peran ketiga faktor tersebut dalam mendukung investasi di Kota Banjar.  

· Kondusivitas Sosial dan Politik

Kondusivitas sosial dan politik juga merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung tumbuhnya investasi di suatu wilayah. Para pelaku usaha akan sangat berhati-hati, manakala suatu wilayah berada dalam kondisi yang “dinamis” dan rentan munculnya berbagai tindakan anarkis. Dalam konteks ini, Kota Banjar dinilai sangat kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan investasi  yang akan ditanamkan para pelaku usaha. 
· Budaya Kerja Di lingkungan Aparatur

Budaya kerja aparatur sesungguhnya akan bersentuhan dengan tingkat layanan yang diberikan kepada pelaku usaha. Dalam konteks ini, budaya kerja aparatur Pemerintah Kota Banjar, khususnya di lingkungan BPMPPT pada umumnya dinilai sangat mendukung  terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar. Hal ini mencerminkan bahwa tingkat pelayanan investasi yang dirasakan oleh para pelaku usaha saat ini sudah cukup baik. 

· Fasilitas dan Teknologi

Fasilitas dan teknologi merupakan perangkat kerja yang mendukung terhadap pelaksanaan tugas, baik secara personal maupun instutusi. Dalam konteks tersebut, fasilitas dan teknologi yang digunakan oleh aparat Pemerintah Kota Banjar, dinilai telah mendukung terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar.

· Sinergitas dan Koordinasi antar Pemangku Kepentingan

Sinerginas dan koordinasi dalam konteks pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar,  merupakan suatu hal yang sangat penting. Hasil kajian, menggambarkan bahwa sinergitas dan koordinasi dinilai belum sepenuhnya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar.
· Pertumbuhan dan Perkembangan  Sektor Pariwisata 

Dalam konteks pertumbuhan investasi,  sektor pariwisata merupakan salah satu faktor vital yang tidak bisa diabaikan. Kehadiran sektor wisata, biasanya diiringi oleh kebutuhan untuk menghadirkan sejumlah fasilitas pendukung, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik. Itulah sebabnya kemudian investasi untuk menyediakan fasilitas pendukung tersebut  dibutuhkan. Sejalan dengan hal ini, pertumbuhan dan perkembangan sektor pariwisata di Kota Banjar dinilai masih belum memberikan dukungan yang signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi di Kota Banjar.   

· Dukungan Dunia Perbankan

Diantara sekian banyak faktor, hadirnya dunia perbankan boleh jadi merupakan salah satu factor yang cukup dominan dalam mendukung keberhasilan suatu investasi. Dalam konteks tersebut, dunia perbankan di lingkungan Kota Banjar dinilai telah memberikan dukungan yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan investasi.
5. Kesimpulan dan Saran
Berpijak pada hasil penelitian analisis kebijakan investasi di Kota Banjar, maka secara substantif dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dan rekomendasi sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

1. Secara umum potensi investasi di Kota Banjar meliputi pertama, potensi dan unggulan sektor pangan yang terdiri atas; sub sektor holtikultura, perkebunan, perikanan, dan peternakan. Kedua, potensi dan unggulan sektor infrastruktur yang terdiri atas; properti atau  perumahan. Ketiga, potensi dan unggulan sektor jasa dan perdagangan. Keempat, potensi dan unggulan sektor energi dan sumber daya mineral

2. Adapun multiflier efek dari kebijakan investasi di Kota Banjar, baik dari sektor pangan, infrastruktur, jasa, perdagangan, energi maupun sumber daya mineral, secara fungsional dapat dinikmati dan dirasakan baik oleh Pengusaha, UKM, koperasi, pedagang, supplier,  petani, pembudidaya ikan,  maupun masyarakat secara umum.

3. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan investasi di Kota Banjar, antara lain meliputi; (1) perkembangan penduduk dan tingkat urbanisasi (2), pertumbuhan ekonomi, (3) penataan kota, (4) sistem transportasi, (5) sarana jembatan, (6) aglomerasi, (7)  kejelasan informasi, (8) kepastian dan kejelasan kebijakan, (9) pertumbuhan sektor jasa dan perdagangan, (10) perkembangan sektor pertanian, perikanan dan perkebunan, (11) pertumbuhan sektor industri, (12)  peningkatan daya saing penguasaha, (13) kebiasaan dan adat istiadat, (14) kondusivitas sosial dan politik, (15) budaya kerja, (16) fasilitas dan teknologi, (17) sinergitas dan koordinasi antar pemangku kepentingan, (18) pertumbuhan dan perkembangan sektor pariwisata, dan (19) dukungan dunia perbankan.
4. Secara substantive hasil penelitian ini memberikan arah dan gambaran yang komprehensif tentang potensi investasi,  prospek, multiplier efek investasi serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan investasi di Kota Banjar. Dengan demikian, para pelaku usaha dan  masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya, mendapatkan informasi secara cepat dan tepat, jelas dan pasti tentang jenis dan bentuk investasi yang bisa ditanamkan di Kota Banjar, khususnya yang terkait dengan sektor bisnis potensial, seperti sektor pertanian, sektor perkebunan, sektor perikanan, sektor industri, sektor jasa dan perdagangan juga sektor pariwisata.  
5.2 Saran
1. Pemerintah Kota Banjar, perlu melakukan kajian yang lebih komprehensif dan detai tentang potensi investasi unggulan, baik menyangkut sektor pangan, infrastruktur, jasa, perdagangan, maupun potensi investasi pada sektor  energy dan sumber daya mineral

2. Untuk memberikan penguatan terhadap peran UKM, koperasi dan masyarakat Kota Banjar, Pemerintah Kota Banjar perlu mendesain serangkaian paket kebijakan yang lebih berfihak pada koperasi, UKM dan kelompok masyarakat kecil lainnya, agar mereka mampu berkompetisi dalam memainkan perannya sebagai pelaku usaha di Kota Banjar.   

3. Untuk mendorong investasi pada sektor pertanian, perikanan, perkebunan, industry perlu dilakukan promosi dan inovasi pada ketiga sektor tersebut yang diharapkan dapat merangsang investor untuk menanamkan modalnya.

4.  Pemerintah Kota perlu mendesain serangkaian paket kebijakan yang esensinya memadukan kepentingan adat istiadat masyarakat Kota Banjar (kearifan lokal), nilai-nilai religiusitas, pariwisata dan kepentingan investor.   Dengan demikian, diharapkan akan terjadi akselerasi dalam mendorong pertumbuhan investasi di Kota Banjar.
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